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Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di sisi lain,
peningkatan persaingan bisnis modern menuntut
pelaku usaha untuk tidak hanya mampu
memanfaatkan teknologi digital, tetapi juga
memperhatikan aspek Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) sebagai bagian dari upaya menciptakan
bisnis yang produktif dan berkelanjutan. Artikel
pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis
pentingnya pendampingan penerapan K3 dan
strategi digital marketing sebagai upaya optimalisasi
kinerja dan daya saing bisnis berkelanjutan.
Penulisan artikel menggunakan pendekatan studi
literatur dengan mengkaji berbagai referensi ilmiah
yang berkaitan dengan K3, digital marketing,
transformasi digital UMKM, dan sustainability
business. Hasil kajian menunjukkan bahwa
penerapan K3 mampu meningkatkan produktivitas
kerja, mengurangi risiko  kecelakaan, dan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan
efisien. Selain itu, strategi digital marketing terbukti
mampu meningkatkan efektivitas promosi,
memperluas jangkauan pasar, memperkuat branding
usaha, serta meningkatkan daya saing bisnis di era
ekonomi digital. Integrasi antara penerapan K3 dan
digital marketing menjadi strategi penting dalam
mendukung keberlanjutan usaha karena mampu
menciptakan  keseimbangan antara  efisiensi
operasional, perlindungan tenaga kerja, dan inovasi
bisnis berbasis teknologi. Oleh karena itu, penguatan
literasi digital dan pemahaman K3 menjadi langkah
penting dalam pengembangan usaha modern yang
adaptif, kompetitif, dan berorientasi jangka panjang.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia bisnis dan kewirausahaan.
Transformasi digital menyebabkan perubahan pola pemasaran, sistem komunikasi
bisnis, serta strategi pengelolaan usaha yang semakin berbasis teknologi. Pelaku
usaha saat ini dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
agar dapat mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya saing usaha di
tengah persaingan ekonomi yang semakin kompetitif. Digitalisasi bisnis tidak hanya
memengaruhi aktivitas pemasaran, tetapi juga memengaruhi sistem kerja organisasi,
budaya usaha, dan pola interaksi antara produsen dengan konsumen (Wardhana,
2015).

Dalam era ekonomi digital, digital marketing menjadi salah satu strategi
penting yang digunakan pelaku usaha untuk meningkatkan efektivitas pemasaran
dan memperluas jangkauan pasar. Penggunaan media sosial, marketplace, dan
platform e-commerce memungkinkan pelaku usaha memasarkan produk secara lebih
luas dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan metode pemasaran
konvensional. Febriyantoro dan Arisandi (2018) menjelaskan bahwa digital marketing
memberikan peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing usaha
melalui promosi digital yang lebih fleksibel dan interaktif. Dengan adanya teknologi
digital, aktivitas pemasaran tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga pelaku

usaha dapat menjangkau konsumen secara lebih luas.

Perkembangan bisnis modern juga menuntut organisasi usaha untuk
memperhatikan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). K3 menjadi bagian
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif.
Dalam konteks bisnis berkelanjutan, penerapan K3 tidak hanya berkaitan dengan
perlindungan tenaga kerja, tetapi juga berhubungan dengan efisiensi operasional dan
keberlangsungan usaha jangka panjang. Ramli (2010) menjelaskan bahwa sistem
manajemen K3 merupakan bagian penting dalam menciptakan budaya kerja yang
aman dan produktif sehingga mampu meningkatkan efektivitas organisasi secara

menyeluruh.

Penerapan K3 pada sektor UMKM masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti rendahnya kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya keselamatan kerja,
keterbatasan sumber daya, dan minimnya literasi mengenai standar keselamatan
kerja. Banyak pelaku usaha kecil masih memandang K3 sebagai aspek tambahan yang
kurang penting dibandingkan aktivitas produksi dan pemasaran. Padahal,
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kecelakaan kerja dan lingkungan kerja yang tidak aman dapat menyebabkan
penurunan produktivitas, kerugian ekonomi, serta menurunkan kualitas usaha secara
keseluruhan. Putra (2017) menjelaskan bahwa penerapan inspeksi keselamatan kerja
dapat membantu organisasi mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan

kualitas lingkungan kerja.

PENERAPAN K3: FOTO & ILUSTRASI UMKM PRAKTIK MURAH, DAMPAK BESAR

! SEDERHANA m
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Gambar 1. Penerapan K3 pada sektor UMKM
Sumber: AKUALITA

Perkembangan digital marketing juga menghadirkan tantangan baru bagi
pelaku usaha, khususnya dalam kemampuan adaptasi teknologi dan literasi digital.
Tidak semua UMKM memiliki kemampuan yang memadai dalam memanfaatkan
platform digital sebagai media pemasaran usaha. Sebagian pelaku usaha masih
mengalami kesulitan dalam penggunaan media sosial bisnis, pengelolaan
marketplace, pembuatan konten digital, dan strategi branding online. Agung et al.
(2022) menjelaskan bahwa literasi digital memiliki pengaruh penting terhadap
kemampuan UMKM dalam menciptakan bisnis yang berkelanjutan di era

transformasi digital.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan usaha modern
memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan penjualan,
tetapi juga memperhatikan aspek keselamatan kerja dan kemampuan adaptasi digital.
Pendampingan terhadap penerapan K3 dan strategi digital marketing menjadi salah
satu langkah penting dalam membantu pelaku usaha meningkatkan efektivitas
operasional dan daya saing bisnis. Pendampingan tersebut dapat dilakukan melalui
edukasi, pelatihan, peningkatan literasi digital, serta penguatan pemahaman

mengenai pentingnya keselamatan kerja dalam mendukung keberlanjutan usaha.

Digital marketing dan penerapan K3 memiliki hubungan yang saling
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mendukung dalam pengembangan bisnis modern. Digital marketing membantu
organisasi meningkatkan jangkauan pasar dan efektivitas komunikasi bisnis,
sedangkan K3 membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan aman.
Mobarok et al. (2024) menjelaskan bahwa sinergi digitalisasi dan kesadaran K3 dapat
menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi
digital. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha modern memerlukan

integrasi antara aspek teknologi, keselamatan kerja, dan inovasi bisnis.

Keberlanjutan bisnis saat ini menjadi isu penting dalam pengembangan
organisasi modern. Bisnis berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja, keberlangsungan
lingkungan usaha, dan kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap
perubahan zaman. Awaluddin dan Rasmi (2025) menjelaskan bahwa transformasi
digital dan innovation performance memiliki pengaruh terhadap sustainability
business UMKM melalui implementasi digital marketing yang efektif. Oleh karena
itu, strategi bisnis modern harus mampu mengintegrasikan inovasi digital dengan

manajemen organisasi yang baik.

Kajian mengenai digital marketing dan K3 telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Namun, sebagian besar penelitian masih membahas kedua aspek
tersebut secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan penerapan K3 dan strategi
digital marketing sebagai upaya optimalisasi kinerja dan daya saing bisnis
berkelanjutan masih relatif terbatas, khususnya dalam perspektif pengembangan
UMKM di era ekonomi digital. Oleh karena itu, artikel ini penting dilakukan untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya integrasi

K3 dan digital marketing dalam mendukung keberlanjutan usaha modern.

Berdasarkan wuraian tersebut, artikel pengabdian ini bertujuan untuk
menganalisis pentingnya pendampingan penerapan K3 dan strategi digital marketing
sebagai upaya optimalisasi kinerja dan daya saing bisnis berkelanjutan. Artikel ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian bisnis
digital dan keselamatan kerja, serta memberikan manfaat praktis bagi pelaku usaha

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha di era transformasi digital.

Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan
metode deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena naskah berfokus pada

kajian konseptual mengenai pentingnya pendampingan penerapan Keselamatan dan
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Kesehatan Kerja (K3) serta strategi digital marketing dalam meningkatkan kinerja dan
daya saing bisnis berkelanjutan. Data diperoleh melalui penelusuran berbagai sumber
ilmiah yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang
membahas K3, digital marketing, transformasi digital UMKM, daya saing usaha, serta
keberlanjutan bisnis. Sumber-sumber tersebut kemudian dikaji untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara penerapan K3 dan

pemanfaatan digital marketing dalam mendukung pengembangan usaha modern.

Tahapan metode dilakukan melalui identifikasi isu utama, pengumpulan
referensi, seleksi literatur yang relevan, analisis isi, dan penyusunan sintesis hasil
kajian. Analisis dilakukan dengan menelaah temuan-temuan dari penelitian
sebelumnya, kemudian mengaitkannya dengan kebutuhan pelaku UMKM dalam
meningkatkan keselamatan kerja, efektivitas pemasaran digital, produktivitas, dan
keberlanjutan usaha. Hasil analisis selanjutnya disusun secara naratif untuk
menjelaskan manfaat, tantangan, dan strategi integrasi antara K3 dan digital
marketing sebagai bentuk pendampingan yang dapat diterapkan dalam

pengembangan bisnis berkelanjutan.

Hasil

A. Transformasi Digital sebagai Strategi Pengembangan Bisnis Berkelanjutan
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pengelolaan bisnis
modern, khususnya pada sektor UMKM dan kewirausahaan berbasis teknologi.
Transformasi digital tidak hanya memengaruhi sistem pemasaran, tetapi juga
memengaruhi pola komunikasi bisnis, pengelolaan pelanggan, strategi promosi, dan
pengembangan daya saing usaha. Dalam konteks bisnis modern, digital marketing
menjadi salah satu strategi utama yang digunakan organisasi untuk
mempertahankan keberlanjutan usaha di tengah persaingan ekonomi yang semakin
kompetitif. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pelaku usaha menjangkau
konsumen secara lebih luas, cepat, dan efisien dibandingkan metode pemasaran

konvensional.

Menurut Febriyantoro dan Arisandi (2018), digital marketing memberikan
peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas promosi melalui
pemanfaatan media sosial, marketplace, website bisnis, dan platform digital lainnya.
Penggunaan teknologi digital mampu membantu organisasi memperluas jangkauan
pasar tanpa harus mengeluarkan biaya operasional yang terlalu besar. Kondisi

tersebut memperlihatkan bahwa digital marketing menjadi bagian penting dalam
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strategi pengembangan usaha berkelanjutan.

Perkembangan transformasi digital juga menyebabkan perubahan perilaku
konsumen yang semakin bergantung pada teknologi digital. Konsumen modern
lebih memilih layanan yang cepat, mudah diakses, dan berbasis online. Oleh karena
itu, organisasi bisnis dituntut untuk mampu menyesuaikan strategi bisnis dengan
kebutuhan pasar digital. Wardhana (2015) menjelaskan bahwa strategi digital
marketing memiliki pengaruh terhadap peningkatan keunggulan bersaing UMKM

karena mampu meningkatkan interaksi bisnis dengan konsumen secara lebih efektif.

Transformasi digital dalam bisnis juga didukung oleh perkembangan e-
commerce dan marketplace yang semakin berkembang pesat. Pelaku usaha saat ini
dapat melakukan aktivitas promosi, transaksi, distribusi produk, hingga pelayanan
pelanggan secara online melalui platform digital. Kondisi tersebut menyebabkan
digitalisasi menjadi bagian penting dalam mempertahankan keberlangsungan usaha

di era ekonomi modern.

Tabel 1. Dampak Transformasi Digital terhadap Pengembangan Usaha

Aspek Bisnis Dampak Transformasi Digital
Pemasaran Memperluas jangkauan pasar
Penjualan Meningkatkan volume penjualan

Komunikasi | Mempermudah interaksi dengan pelanggan

Operasional | Meningkatkan efisiensi usaha
Daya Saing Memperkuat posisi bisnis di pasar

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa transformasi digital
memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek pengelolaan usaha modern.
Digital marketing tidak hanya menjadi alat promosi, tetapi juga menjadi bagian dari

strategi bisnis berkelanjutan.

B. Peran Digital Marketing dalam Optimalisasi Kinerja Usaha
Digital marketing merupakan bentuk pemasaran berbasis teknologi digital
yang memanfaatkan internet dan media online sebagai sarana komunikasi bisnis
dengan konsumen. Dalam perkembangan bisnis modern, digital marketing menjadi
salah satu instrumen utama dalam meningkatkan efektivitas pemasaran dan
memperkuat daya saing usaha. Penggunaan media sosial seperti Instagram,
Facebook, TikTok, WhatsApp Business, dan marketplace membantu pelaku usaha

menjangkau konsumen secara lebih luas dan interaktif.
Purwana et al. (2017) menjelaskan bahwa digital marketing membantu UMKM
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meningkatkan kemampuan promosi produk melalui media digital yang lebih murah
dan efektif dibandingkan metode pemasaran tradisional. Selain itu, digital marketing
memungkinkan pelaku usaha melakukan segmentasi pasar secara lebih spesifik

berdasarkan karakteristik konsumen.

Pemanfaatan digital marketing juga memberikan keuntungan dalam
membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Pelaku usaha dapat
melakukan komunikasi langsung dengan konsumen melalui media sosial dan
platform digital sehingga mampu meningkatkan loyalitas pelanggan. Harto et al.
(2021) menjelaskan bahwa strategi digital marketing memiliki pengaruh terhadap

keputusan pembelian konsumen melalui penguatan brand image bisnis.

Beberapa manfaat digital marketing bagi pengembangan usaha antara lain:
Memperluas pasar secara nasional maupun internasional.

Mengurangi biaya promosi dan pemasaran.

Mempermudah komunikasi dengan konsumen.

Meningkatkan efektivitas branding produk.

Mempercepat proses transaksi bisnis.

AR

Membantu analisis perilaku konsumen secara digital.

Perkembangan digital marketing juga membantu organisasi memperoleh data
konsumen secara real time. Informasi tersebut dapat digunakan untuk menentukan
strategi pemasaran yang lebih tepat sesuai kebutuhan pasar. Dengan demikian,

digital marketing menjadi bagian penting dalam optimalisasi kinerja bisnis modern.

C. Pentingnya Penerapan K3 dalam Keberlanjutan Bisnis

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu aspek penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. Dalam
konteks bisnis modern, penerapan K3 tidak hanya berkaitan dengan perlindungan
tenaga kerja, tetapi juga berhubungan dengan peningkatan produktivitas dan
keberlanjutan usaha. Organisasi yang memiliki sistem K3 yang baik cenderung
memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi karena mampu mengurangi risiko
kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan karyawan. Ramli (2010) menjelaskan
bahwa sistem manajemen K3 merupakan bagian dari strategi organisasi dalam
menciptakan budaya kerja yang aman dan efisien. Implementasi K3 membantu
organisasi meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan memperkuat efektivitas

operasional bisnis.

825



Vol. 5, No. 05, Mei, 2026, pp. 819-831

,;Y Us.“'::“‘f‘ﬂm STIEBNH @ ST|A . ww.‘
PENDAMPINGAN PENERAPAN K3 DAN
STRATEGI DIGITAL MARKETING SEBAGAI UPAYA
OPTIMALISASI KINERJA DAN DAYA SAING
BISNIS BERKELANJUTAN

(L Zabtu, 16 Mei 2026

STRATEGI DIGITAL MARKETING

-0 B0

Gambar 2. Kegiatan Pendampingan Penerapan K3

Sumber: Dokumentasi Penulis

Penerapan K3 pada UMKM menjadi semakin penting karena banyak usaha
kecil masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan keselamatan kerja. Rendahnya
kesadaran terhadap pentingnya K3 dapat menyebabkan meningkatnya risiko
kecelakaan kerja yang berdampak terhadap penurunan produktivitas usaha. Putra
(2017) menjelaskan bahwa penerapan inspeksi keselamatan kerja mampu membantu
organisasi mencegah kecelakaan kerja dan meningkatkan kualitas lingkungan kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan K3 memiliki hubungan erat dengan

keberlangsungan usaha jangka panjang.

Tabel 2. Manfaat Penerapan K3 dalam Dunia Usaha

Penerapan K3 Dampak terhadap Bisnis
Penggunaan alat keselamatan | Mengurangi risiko kecelakaan
Edukasi keselamatan kerja Meningkatkan kesadaran pekerja
Lingkungan kerja sehat Meningkatkan produktivitas
Sistem kerja aman Mengurangi kerugian usaha
Pengawasan kerja Meningkatkan efisiensi operasional

Berdasarkan tabel tersebut, penerapan K3 memiliki kontribusi penting
terhadap peningkatan efektivitas operasional dan keberlanjutan bisnis.

D. Sinergi K3 dan Digital Marketing dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha
Integrasi antara penerapan K3 dan strategi digital marketing menjadi

pendekatan penting dalam pengembangan bisnis modern. Digital marketing
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membantu organisasi meningkatkan kemampuan pemasaran dan memperluas
pasar, sedangkan penerapan K3 membantu organisasi menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan produktif. Kombinasi keduanya mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan usaha secara menyeluruh.

Mobarok et al. (2024) menjelaskan bahwa sinergi digitalisasi dan kesadaran K3
mampu meningkatkan daya saing UMKM melalui peningkatan kualitas manajemen
usaha dan efektivitas operasional bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
usaha modern tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan pemasaran, tetapi juga
oleh kualitas pengelolaan sumber daya manusia.

Dalam era persaingan global, konsumen juga mulai memperhatikan aspek
keamanan, profesionalisme, dan tanggung jawab sosial organisasi. Oleh karena itu,
penerapan K3 dapat menjadi nilai tambah dalam membangun citra bisnis yang lebih
profesional dan terpercaya. Sinergi antara K3 dan digital marketing memberikan
beberapa keuntungan strategis, antara lain:

1. Meningkatkan profesionalisme usaha.

Meningkatkan kepercayaan konsumen.
Memperkuat branding bisnis.
Meningkatkan efektivitas operasional.

Mengurangi risiko kerugian usaha.

AR

Mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang.

Integrasi antara digitalisasi bisnis dan budaya keselamatan kerja menjadi
strategi penting dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital yang semakin

kompetitif.

E. Tantangan Implementasi K3 dan Digital Marketing pada UMKM

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi digital marketing dan
penerapan K3 masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada sektor
UMKM. GSalah satu tantangan utama adalah rendahnya literasi digital dan
keterbatasan kemampuan teknologi pelaku usaha. Banyak UMKM masih belum
mampu memanfaatkan platform digital secara optimal dalam aktivitas pemasaran
bisnis.

Agung et al. (2022) menjelaskan bahwa literasi digital menjadi faktor penting
dalam mendukung keberhasilan transformasi bisnis berkelanjutan. Rendahnya
pemahaman teknologi menyebabkan banyak pelaku usaha kesulitan
mengembangkan strategi digital marketing secara efektif.

Penerapan K3 pada UMKM juga sering terkendala oleh keterbatasan biaya,
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minimnya fasilitas keselamatan kerja, dan rendahnya kesadaran pelaku usaha
terhadap pentingnya budaya kerja aman. Kondisi tersebut menyebabkan
implementasi K3 pada usaha kecil masih belum berjalan secara optimal. Beberapa
tantangan utama implementasi K3 dan digital marketing pada UMKM meliputi:
Rendahnya kemampuan digital pelaku usaha.

Keterbatasan modal dan infrastruktur teknologi.

Kurangnya pemahaman mengenai K3.

Minimnya pelatihan dan pendampingan usaha.

Persaingan bisnis digital yang semakin ketat.

AR

Perubahan teknologi yang berlangsung sangat cepat.

Diperlukan dukungan dari pemerintah, akademisi, dan berbagai pihak terkait
untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran K3 pada UMKM agar mampu

bersaing secara berkelanjutan di era ekonomi digital.

Kesimpulan

Transformasi digital telah membawa perubahan besar terhadap pola
pengelolaan bisnis modern, khususnya pada sektor UMKM dan kewirausahaan
berbasis teknologi. Digital marketing menjadi salah satu strategi penting yang
mampu membantu pelaku usaha meningkatkan efektivitas pemasaran, memperluas
jangkauan pasar, serta memperkuat daya saing usaha di era ekonomi digital.
Pemanfaatan media sosial, marketplace, e-commerce, dan berbagai platform digital
lainnya memungkinkan proses komunikasi bisnis berlangsung lebih cepat, fleksibel,
dan efisien. Berdasarkan hasil kajian literatur, digital marketing terbukti memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan penjualan, penguatan branding usaha, serta
pengembangan bisnis berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi bisnis

telah menjadi bagian penting dalam strategi pengembangan usaha modern.

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) juga memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung optimalisasi kinerja organisasi dan keberlanjutan
usaha. Penerapan K3 membantu menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat,
dan produktif sehingga mampu meningkatkan efektivitas operasional bisnis.
Organisasi yang memiliki budaya keselamatan kerja yang baik cenderung memiliki
tingkat produktivitas yang lebih tinggi karena mampu mengurangi risiko kecelakaan
kerja, meningkatkan kenyamanan tenaga kerja, dan memperkuat kualitas manajemen

usaha. Dalam konteks UMKM, penerapan K3 menjadi semakin penting karena
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banyak usaha kecil masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan keselamatan

kerja dan perlindungan tenaga kerja.

Hasil pembahasan juga menunjukkan bahwa sinergi antara penerapan K3 dan
strategi digital marketing memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya
saing bisnis berkelanjutan. Digital marketing membantu organisasi memperluas
pasar dan meningkatkan hubungan dengan konsumen, sedangkan penerapan K3
membantu organisasi menciptakan sistem kerja yang lebih aman, profesional, dan
efisien. Kombinasi kedua aspek tersebut mampu meningkatkan citra bisnis,
memperkuat loyalitas pelanggan, serta mendukung keberlangsungan usaha dalam
jangka panjang. Namun demikian, implementasi digital marketing dan penerapan K3
masih menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan
sumber daya manusia, minimnya pemahaman tentang keselamatan kerja, dan
keterbatasan modal usaha pada sektor UMKM.

Hal ini menegaskan bahwa penerapan K3 dan strategi digital marketing
merupakan bagian penting dalam pengembangan bisnis modern yang berorientasi
pada keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu meningkatkan
kemampuan digital, memperkuat strategi pemasaran berbasis teknologi, serta
membangun budaya keselamatan kerja yang baik agar mampu menghadapi
persaingan bisnis di era ekonomi digital. Selain itu, diperlukan dukungan
pemerintah, akademisi, dan berbagai pihak terkait dalam bentuk pelatihan, edukasi,
dan pendampingan usaha wuntuk meningkatkan kesiapan UMKM dalam
mengimplementasikan digital marketing dan sistem K3 secara optimal. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian bisnis
berkelanjutan serta menjadi referensi praktis bagi pelaku usaha dalam meningkatkan

kinerja dan daya saing bisnis modern.
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